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· Sesungguhnya setelah kesulitan akan didapatkan 
kemudahan (Al Qur’an Surat Alam Nasyrah : 6) 
· Hanya seorang yang pemarah yang bisa betul-betul 
bersabar. Seseorang yang tidak bisa merasa marah 
tidak bisa disebut penyabar, karena dia hanya tidak 
bisa marah. Sedangkan seorang lagi yang sebetulnya 
merasa marah, tetapi mengelola kemarahannya untuk 
berlaku baik dan adil adalah seorang yang berhasil 
menjadikan dirinya bersabar. Dan bila Anda 
mengatakan bahwa untuk bersabar itu sulit, Anda 
sangat tepat, karena kesabaran kita diukur dari 
kekuatan kita untuk tetap mendahulukan yang benar 
dalam perasaan yang membuat kita seolah-olah berhak 

























































Karya kecil ini kupersembahkan untuk: 
1. Kedua orang tuaku yang telah mendidik, membimbing dan 
mendewasakanku. 
2. Istriku tersayang  yang selalu memberikan dorongan dan 
motivasi sehingga terselesaikannya karya kecil ini. 
3. Kedua buah hatiku tersayang, dengan senyuman dan 
tangisannya selalu mengiringi langkah-langkahku.  
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ANALISIS DAMPAK PROGRAM SERTIFIKASI GURU 
TERHADAP PENINGKATAN PROFESIONALISME DAN 
MUTU PENDIDIKAN DI ERA OTONOMI DAERAH 
(Studi Kasus Guru SMP/MTS di Kabupaten Sragen) 
 
 
Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui keterkaitan program 
sertifikasi terhadap pengembangan profesionalisme guru di Sragen, mengetahui 
keterkaitan program sertifikasi guru terhadap mutu pendidikan  di Sragen, dan 
mengetahui keterkaitan pengembangan profesionalisme guru terhadap mutu 
pendidikan  di Sragen. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah product moment correlation dan metode chi square. 
 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa 1) Program sertifikasi 
mempunyai keterkaitan terhadap pengembangan profesionalisme guru SMP/MTs 
di Sragen, 2) Program sertifikasi guru mempunyai keterkaitan terhadap mutu 
pendidikan SMP/MTs di Sragen, dan 3) Pengembangan profesionalisme guru 
mempunyai keterkaitan terhadap mutu pendidikan  SMP/MTs di Sragen. 
 
Berdasarkan hasil peneltian yang telah dilakukan maka diharapkan agar 1) 
Pemerintah khususnya Pemerintah Daerah Kabupaten Sragen agar lebih 
mendorong terciptanya kegiatan-kegiatan pengembangan profesi guru, 2) 
Pemerintah Kabupaten Sragen agar lebih optimal dalam pemenuhan sarana dan 
prasarana pendidikan dan 3) Guru hendaknya memandang bahwa sertifikasi 
sebagai jalan menuju peningkatan mutu pendidikan. 
 
Kata Kunci: 
Sertifikasi Guru, Profesionalisme, Mutu Pendidikan, Pengembangan 































































ANALYSIS OF EFFECTS ON TEACHER CERTIFICATION 
PROGRAM TO IMPROVE PROFESSIONALISM AND THE 
QUALITY OF EDUCATION IN THE ERA OF  
REGIONAL AUTONOMY 
(Case Study Teachers SMP / MTS in Sragen) 
 
 
 The purpose of this study to determine the relationship of certification 
programs to teacher professional development in Sragen,    the  relationship of 
teacher certification program for the quality of education in Sragen, and the 
relationship to quality professional development of teacher education in Sragen. 
Methods of data analysis used in this study is a product moment correlation and 
chisquare method. 
 
 The conclusion of this study is that 1 ) The certification program has 
linkages to the professional development of  teachers junior high schools in  
Sragen, 2) teacher certification programs have relevance for the quality of   
education junior high  schools in Sragen,  and  3) teacher professional 
development have relevance for the quality of secondary school education/MTs in 
Sragen. 
 
 Based on the results of research that has been done then it is expected 
that 1) the Government especially Sragen Regency Government to better promote 
the creation of the activities of teacher professional development, 2) Sragen 
Regency Government to be more optimal in the fulfillment of educational 





Teacher Certification, Professionalism, Quality Education, professional 
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A. Latar Belakang 
Guru memiliki peran yang strategis dalam bidang pendidikan, bahkan 
sumber daya pendidikan lainnya memadai sering kali kurang berarti apabila 
tidak disertai kualitas guru yang memadai. Guru memegang peranan kunci 
terhadap maju mundurnya sebuah pendidikan dalam satuan pendidikan. Guru 
merupakan ujung tombak dalam upaya peningkatan kualitas layanan dan hasil 
pendidikan. 
Pemerintah bersama komponen bangsa lainya telah bersepakat tentang 
peranan penting Guru dan hal ini dibuktikan dengan melahirkan Undang- 
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen, dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Pendidikan Nasional menyatakan bahwa guru adalah tenaga 
profesional. 
Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan 
dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melakukan bimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat. 
Guru Indonesia yang profesional diharapkan mempunyai; (1) dasar 
ilmu yang kuat sebagai pengejawantahan terhadap masyarakat teknologi dan 
masyarakat ilmu pengetahuan di abad 21; (2) penguasaan kiat-kiat profesi 
berdasarkan riset dan praksis pendidikan yaitu ilmu pendidikan sebagai ilmu 
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merupakan proses yang terjadi di lapangan dan bersifat ilmiah, serta riset 
pendidikan hendaknya diarahkan pada praksis pendidikan masyarakat 
Indonesia; (3) pengembangan kemampuan profesional berkesinambungan, 
profesi guru merupakan profesi yang berkembang terus menerus dan 
berkesinambungan antara LPTK dengan praktek pendidikan. Kekerdilan 
profesi guru dan ilmu pendidikan disebabkan terputusnya program pre-service 
dan in-service karena pertimbangan birokratis yang kaku atau manajemen 
pendidikan yang lemah. 
Profesionalisme guru merupakan kondisi, arah dan nilai, tujuan dan 
kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan 
pengajaran yang berkaitan pekerjaan seseorang yang menjadi mata 
pencaharian, sementara itu guru yang profesional adalah guru yang memiliki 
kompetensi yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan 
pengajaran.  
Strategi pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan telah 
dilakukan, antara lain: 1) penyempurnaan kurikulum menjadi kurikulum 
tingkat satuan pendidikan, 2) penyediaan fasilitas fisik dan media pendidikan, 
3) peningkatan kemampuan profesional pendidik dan tenaga kependidikan dan 
4) peningkatan kesejahteraan dan berbagai jenis kegiatan lainnya. 
 
Peningkatan mutu pendidikan akan berhasil jika seluruh komponen 
pendidikan yang terkait berfungsi dan bersinergi secara optimal. Salah satu 
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profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan dalam mengembangkan 
proses pembelajaran, hal ini didasari keyakinan bahwa mutu pendidikan pada 
akhirnya sangat ditentukan oleh guru dalam proses pembelajaran.  Suatu 
lembaga pendidikan yang telah tersedia semua komponen perangkat 
pembelajaran yang mendukung peningkatan mutu pendidikan tidak akan 
mampu meningkatkan mutu pendidikan secara optimal apabila tidak didukung 
juga oleh tenaga guru yang profesional. Komponen yang selama ini dianggap 
sangat mempengaruhi proses pendidikan adalah komponen guru karena guru 
merupakan ujung tombak yang berhubungan langsung dengan siswa sebagai 
subjek dan objek pembelajararan. Bagus dan idealnya kurikulum pendidikan, 
lengkapnya sarana dan prasarana pendidikan, tanpa diimbangi dengan 
kemampuan guru dalam mengimplementasikannya, maka semuanya akan 
kurang bermakna. 
 Kunci sukses dalam menghadapi tantangan itu terletak pada kualitas 
sumber daya manusia (SDM) Indonesia yang handal dan berbudaya. 
Peningkatan kualitas sumber daya manusia sejak dini merupakan hal penting 
yang harus dipikirkan dan dilaksanakan secara sungguh-sungguh. 
Kualitas Sumber Daya Manusia sangat ditentukan oleh kualitas 
pendidikan yang diperolehnya. Indikator kualitas pendidikan masyarakat 
adalah tingkat pendidikan dan ketergantungan pelayanan pendidikan yang 
ditunjukkan oleh kenaikan Angka Partisipasi Murni (APM) dan Angka 
Partisipasi Kasar (APK) baik ditingkat SD, SLTP maupun SLTA, secara rinci 
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Tabel I.1 












1 SD/MI 99,98 % 99,99 % 119,03% 118,33 % 
2 SLTP/MTs 89,04 % 90,38 % 118,08% 120,40 % 
3 SMA/SMK/MA 57,06 % 58,29 % 80,04 % 89,80 % 
Sumber : Dinas Pendidikan kabupaten Sragen (2010) 
Tabel I.1 menunjukkan bahwa diketahui Angka Partisipasi Murni  
(APM) SD pada Tahun 2009 sebesar  99,98 %  dan pada Tahun 2010 naik  
menjadi 99,99 %. Angka Partisipasi Kasar (APK)  SLTP pada Tahun 2009 
sebesar  118,08 % dan pada Tahun 2010  naik  menjadi 120,40  %. 
Program sertifikasi yang telah dilangsungkan selama empat tahun 
(2007-2010) belum banyak diketahui dampaknya terhadap profesionalisme 
guru dan mutu pembelajaran. Apakah program sertifikasi ini sudah tepat ?, 
kurang tepat ? atau bahkan tidak tepat ?, hal ini  merupakan bagian yang harus 
dicari informasinya melalui kajian penelitian. Dana yang dikeuarkan untuk 
program sertifikasi ini sangatlah besar, seperti pada tahun 2006 program 
peningkatan kualifikasi dan sertifikasi guru mencapai 62,55 milliar. Para 
pengambil kebijakan dan pengelola tenaga kependidikan/guru juga memiliki 
kebutuhan informasi akan dampak program sertifikasi guru terhadap 
profesionlisme guru dan peningkatan mutu pendidikan, sehingga ada 
dukungan bagi mereka dalam membuat keputusan untuk pengelolaan guru 
selanjutnya (paska sertifikasi). 
Peneliti merasa bahwa kajian tentang sertifikasi ini menarik untuk 
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tentang : Analisis Dampak Program Sertifikasi Guru Terhadap Peningkatan 
Profesionalisme Dan Mutu Pendidikan Di Era Otonomi Daerah, sebagai upaya 
peningkatan kualitas sumber daya manusia sejak dini guna menjamin 
pengembangan pembangunan yang berkesinambungan. 
 
B. Perumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah ada keterkaitan program sertifikasi terhadap pengembangan 
profesionalisme guru di Sragen? 
2. Apakah ada keterkaitan program sertifikasi guru terhadap pengembangan 
mutu pendidikan di Sragen? 
3. Apakah ada keterkaitan pengembangan profesionalisme guru terhadap 
pengembangan mutu pendidikan di Sragen? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan diadakannya penelitian ini antara lain: 
1. Untuk mengetahui keterkaitan program sertifikasi terhadap pengembangan 
profesionalisme guru di Sragen. 
2. Untuk mengetahui keterkaitan program sertifikasi guru terhadap mutu 
pendidikan di Sragen. 
3. Untuk mengetahui keterkaitan pengembangan profesionalisme guru 
terhadap mutu pendidikan di Sragen. 
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Manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah dalam upaya program serifikasi 
guru. 
2. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah untuk mengembangkan 
profesionalisme guru dalam peningkatan mutu pendidikan 
3. Memberikan pemahaman kepada stakeholders, bahwa pengembangan 
profesionalisme guru merupakan salah satu dari upaya untuk meningkat 



























































A. Landasan Teori 
1. Standar Pendidikan Nasional 
Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945 merupakan landasan 
dasar pokok bagi pembangunan bangsa dalam berbagai bidang termasuk 
bidang pendidikan. Dalam pelaksanaannya, pemerintah memerlukan 
undang-undang dan peraturan peraturan lainnya yang secara khusus 
mengatur penyelenggaraan pendidikan nasional. Sesuai dengan UUD 1945 
pasal 31 ayat 3, yang menyatakan perlunya pemerintah mengusahakan 
sistem pendidikan nasional yang mengarah kepada peningkatan kualitas 
pendidikan. Diperlukan undang-undang yang khusus mengatur masalah 
sistem pendidikan nasional. Sehingga lahirlah Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. 
Tujuan pendidikan nasional menurut undang-undang Republik  
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 
yakni: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
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untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggungjawab. 
Dalam rangka melaksanakan dan menjabarkan Undang-Undang 
Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, pemerintah 
mengeluarkan peraturan agar penyelenggaraan pendidikan dapat 
berlangsung dengan baik dan berkualitas. Untuk itu diperlukan peraturan 
penentuan standar pendidikan yang harus menjadi acuan pelaksanaan 
kegiatan pendidikan, ini terdapat dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 
Tahun 2005. Suatu hal yang cukup penting dalam PP ini adalah perlunya 
dibentuk suatu Badan yang bernama Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP) sebagai badan yang menentukan standar dan kriteria pencapaian 
dalam penyelenggaraan pendidikan. 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 merupakan standar 
umum penyelenggaran pendidikan, yaitu tentang lingkup standar 
pendidikan nasional antara lain ; 1) Standar isi, 2) Standar proses, 3) 
Standar kompetensi lulusan, 4) Standar pendidik dan tenaga kependidikan, 
5) Standar sarana dan prasarana, 6) Standar pengelolaan, 7) Standar 
pembiayaan, dan 8) Standar penilaian pendidikan. 
1) Standar Isi adalah ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi yang 
dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi tamatan, kompetensi 
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yang harus dipenuhi oleh peserta didik pada jenjang dan jenis 
pendidikan tertentu. 
2) Standar Proses adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan 
dengan pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk 
mencapai standar kompetensi lulusan. 
3) Standar Kompetensi Lulusan adalah kualifikasi kemampuan lulusan 
yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan.  
4) Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan adalah kriteria 
pendidikan prajabatan, dan kelayakan fisik maupun mental, serta 
pendidikan dalam jabatan. 
5) Standar Sarana dan Prasarana adalah standar nasional pendidikan 
yang berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat 
berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboraturium, bengkel 
kerja, tempat bermain, tempat berekreasi, serta sumber belajar lainnya, 
yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk 
penggunaan tekhnologi informasi dan komunikasi. 
6) Standar Pengelolaan adalah standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan kegiatan 
pendidikan pada tingkat satuan pendidikan, kabupaten / kota, provinsi 
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7) Standar Pembiayaan adalah standar yang mengatur komponen dan 
besarnya biaya operasi satuan pendidikan yang berlaku selama satu 
tahun. 
8) Standar Penilaian Pendidikan adalah standar nasional pendidikan 
yang berkaitan dengan mekanisme, prosedur dan instrumen penilaian 
hasil belajar peserta didik. 
 
Guru adalah orang yang layak di gugu dan ditiru (Sutadipura dalam 
Nurdin, 2005). Pendapat tersebut dikuatkan lagi sebagaimana yang 
dinyatakan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, (dalam Nurdin 
(2005:7) : Guru adalah seseorang yang mempunyai gagasan yang harus 
diwujudkan untuk kepentingan anak didik, sehingga menunjang hubungan 
sebaik-baiknya dengan anak didik, sehingga menjunjung tinggi, 
mengembangkan dan menerapkan keutamaan yang menyangkut agama, 
kebudayaan, keilmuan. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen menjelaskan bahwa guru diakui sebagai jabatan 
profesional, hal ini  sekaligus mengangkat harkat dan martabat guru yang 
sungguh luar biasa bila dibandingkan dengan profesi lainnya di kalangan 
pegawai negeri sipil. Untuk menjadi guru mulai dari TK/RA sampai 
dengan SMA/SMK/MA persyaratannya cukup kompleks, yaitu: (a) 
memiliki kualifikasi pendidikan minimal sarjana (S1) atau diploma empat 
(DIV), (b) memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi 
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(d) sehat jasmani dan rokhani, serta (e) memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional (Pasal 8, UU Nomor:14/2005).  
Keberadaan UU Guru dan Dosen dengan demikian pada prinsipnya 
memiliki dua komponen pokok, yaitu: pertama meningkatkan kualitas 
guru sebagai pendidik profesional dan kedua meningkatkan kesejahteraan 
guru sebagai konsekuensi logis dari keprofesionalannya. 
Undang . Undang No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 
menegaskan bahwa seorang tenaga pendidik pada sekolah/madrasah harus 
memiliki kualifikasi akademik minimum Diploma IV atau Sarjana (S1). 
Menurut PP Nomor 19 Tahun 2005, pendidik harus memiliki kualifikasi 
akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan 
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional. Kualifikasi akademik adalah tingkat pendidikan minimal yang 
harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah 
dan/atau sertifikat keahlian yang relefan sesuai ketentuan perundang-
undangan yang berlaku. Guru harus memiliki kualifikasi akademik 
pendidikan minimum diploma empat (D-IV) atau sarjana (S1) dengan latar 
belakang pendidikan tinggi dengan program pendidikan yang sesuai 
dengan mata pelajaran yang diajarkan. 
Ketersediaan Guru untuk jenjang SD atau yang sederajat dengan 
rasio satu guru untuk minimal 18 murid dan maksimal 40 murid, Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) atau yang sederajat dengan rasio satu guru 
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SMA atau yang sederajat dengan rasio satu guru minimal 15 siswa dan 
maksimal 32 siswa. 
Rasio siswa dan guru dapat menjadi faktor penting dalam 
terpenuhinya kebutuhan pendidikan yang merata dan dapat mempengaruhi 
kualitas pendidikan. Sistem belajar-mengajar akan lebih efektif bila rasio 
siswa dan guru sesuai, untuk itu perlu diamati perkembangan dari tahun 
per tahun mengenai rasio siswa dan guru. Rasio siswa dengan guru ini 
sangatlah penting untuk menentukan arah kebijakan pemerintah terutama 
terkait dengan penempatan, mutasi dan penambahan guru di sekolah-
sekolah. 
 
2. Profesionalisme Guru 
Profesi diukur berdasarkan kepentingan dan tingkat kesulitan yang 
dimiliki. Dalam dunia keprofesian kita mengenal berbagai terminologi 
kualifikasi profesi yaitu: profesi, semi profesi, terampil, tidak terampil, 
dan quasi profesi. 
Gilley dan Eggland (1989) mendefinisikan profesi sebagai bidang 
usaha manusia berdasarkan pengetahuan, dimana keahlian dan 
pengalaman pelakunya diperlukan oleh masyarakat. Definisi ini meliputi 
aspek yaitu : 
1) Ilmu pengetahuan tertentu 
2) Aplikasi kemampuan/kecakapan, dan 
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Aspek-aspek yang terkandung dalam profesi tersebut juga merupakan 
standar pengukuran profesi guru. 
Proses profesional adalah proses evolusi yang menggunakan 
pendekatan organisasi dan sistemastis untuk mengembangkan profesi ke 
arah status professional (peningkatan status). Secara teoritis menurut 
Gilley dan Eggland (1989) pengertian professional dapat didekati dengan 
empat prespektif pendekatan yaitu orientasi filosofis, perkembangan 
bertahap, orientasi karakteristik, dan orientasi non-tradisonal. 
a. Orientasi Filosofi 
Ada tiga pendekatan dalam orientasi filosofi, yaitu pertama 
lambang keprofesionalan adalah adanya sertifikat, lissensi, dan 
akreditasi. Akan tetapi penggunaan lambang ini tidak diminati karena 
berkaitan dengan aturan-aturan formal. Pendekatan kedua yang 
digunakan untuk tingkat keprofesionalan adalah pendekatan sikap 
individu, yaitu pengembangan sikap individual, kebebasan personal, 
pelayanan umum dan aturan yang bersifat pribadi. Penting bahwa 
layanan individu pemegang profesi diakui oleh dan bermanfaat bagi 
penggunanya. Pendekatan ketiga: electic, yaitu pendekatan yang 
menggunakan prosedur, teknik, metode dan konsep dari berbagai 
sumber, sistim, dan pemikiran akademis.  
Proses profesionalisasi dianggap merupakan kesatuan dari 
kemampuan, hasil kesepakatan dan standar tertentu. Pendekatan ini 
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pandangan kolektif yang disepakati bersama. Sertifikasi profesi 
memang diperlukan, tetapi tergantung pada tuntutan penggunanya. 
b. Orientasi Perkembangan 
Orientasi perkembangan menekankan pada enam langkah 
pengembangan profesionalisasi, yaitu: 
1) Dimulai dari adanya asosiasi informal individu-individu yang 
memiliki minat terhadap profesi. 
2) Identifikasi dan adopsi pengetahuan tertentu. 
3) Para praktisi biasanya lalu terorganisasi secara formal pada suatu 
lembaga. 
4) Penyepakatan adanya persyaratan profesi berdasarkan pengalaman 
atau kualifikasi tertentu. 
5) Penetuan kode etik. 
6) Revisi persyaratan berdasarkan kualifikasi tertentu (termasuk 
syarat akademis) dan pengalaman di lapangan. 
c. Orientasi Karakteristik 
Profesionalisasi juga dapat ditinjau dari karakteristik 
profesi/pekerjaan. Ada delapan karakteristik pengembangan 
profesionalisasi, satu dengan yang lain saling terkait: 
1) Kode etik 
2) Pengetahuan yang terorganisir 
3) Keahlian dan kompetensi yang bersifat khusus 
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5) Sertifikat keahlian 
6) Proses tertentu sebelum memangku profesi untuk bisa memangku 
tugas dan tanggung jawab 
7) Kesempatan untuk penyebarluasan dan pertukaran ide di antara 
anggota profesi 
8) Adanya tindakan disiplin dan batasan tertentu jika terjadi 
malpraktek oleh anggota profesi 
d. Orientasi Non-Tradisional 
Perspektif pendekatan yang keempat yaitu prespektif non-
tradisonal yang menyatakan bahwa seseorang dengan bidang ilmu 
tertentu diharapkan mampu melihat dan merumuskan karakteristik 
yang unik dan kebutuhan dari sebuah profesi, oleh karena itu perlu 
dilakukan identifikasi elemen-elemen penting untuk sebuah profesi, 
misalnya termasuk pentingnya sertifikasi professional dan perlunya 
standarisasi profesi untuk menguji kelayakannya dengan kebutuhan 
lapangan (Ravik, 2005). 
3. Aspek-aspek Kompetensi Guru Profesional 
Mulyasa menjelaskan bahwa, kompetensi yang harus dimiliki 
seorang guru itu mencakup empat aspek sebagai berikut: 
1. Kompetensi Pedagogik. 
Peraturan Pemerintah  No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir a dikemukakan bahwa 
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peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya (Mulyasa, 2008). 
2. Kompetensi Kepribadian. 
Peraturan Pemerintah  No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir b, dikemukakan bahwa 
yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah kemampuan 
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi 
teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. (Mulyasa, 2008). 
3. Kompetensi Profesioanal. 
Peraturan Pemerintah  No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir c dikemukakan bahwa 
yang dimaksud kompetensi profesional adalah kemampuan 
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 
memungkinkan membimbing pesrta didik memenuhi standar 
kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan. 
4. Kompetensi Sosial. 
Peraturan Pemerintah  No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir d dikemukakan bahwa 
yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah kemampuan guru 
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secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. 
 
4. Mutu Pendidikan 
Mutu adalah suatu terminologi subjektif dan relatif yang dapat 
diartikan dengan berbagai cara dimana setiap definisi bisa didukung oleh 
argumentasi yang sama baiknya. Secara luas mutu dapat diartikan sebagai 
agregat karakteristik dari produk atau jasa yang memuaskan kebutuhan 
konsumen/pelanggan. Karakteristik mutu dapat diukur secara kuantitatif 
dan kualitatif, dalam pendidikan, mutu adalah suatu keberhasilan proses 
dan hasil belajar yang menyenangkan dan memberikan kenikmatan. 
Mutu atau kulitas adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh 
dari barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam 
memuaskan kebutuhan yang diharapkan atau yang tersirat, dalam konsteks 
pendidikan, pengertian mutu mencakup input, proses, dan output 
pendidikan (Rohiat, 2008:52). 
Input pendidikan adalah segala hal yang harus tersedia karena 
dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Input sumber daya meliputi 
sumber daya manusia (kepala sekolah, guru, siswa, dan karyawan), sumber 
daya selebihnya adalah anggaran biaya (dana), sarana dan prasarana. Input 
harapan-harapan berupa visi, misi, tujuan, dan sasaran-sasaran yang ingin 
dicapai, serta input perangkat lunak meliputi struktur organisasi, peraturan 
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Proses pendidikan merupakan kejadian berubahnya input 
pendidikan menjadi autput pendidikan. Proses yang dimaksud meliputi 
proses pengambilan keputusan, pengelolaan kelembagaan, pengelolaan 
program, proses belajara mengajar serta proses monitoring dan evaluasi.  
Menurut Rohiat (2008 : 52), dalam hal ini proses belajar mengajar 
(pembelajaran) memiliki tingkat kepentingan tertinggi dibandingkan 
dengan proses-proses lainnya. Proses akan bermutu tinggi bila perpaduan 
antara input sekolah (guru, siswa, kurikulum, uang, peralatan) dilakukan 
secara harmonis.Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, 
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan guru dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.  
Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru 
untuk mengembangkan kreatifitas berfiklir yang dapat meningkatkan 
kemampuan berfikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan 
mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya peningkatan penguasaan 
yang baik terhadap materi pelajaran. Tenaga pendidik yang berkualitas 
sangat dibutuhkan untuk menghasilkan proses pembelajaran yang optimal. 
Out put pendidikan adalah kinerja sekolah yang merupakan 
prestasi sekolah yang dihasilkan dari proses/prilaku sekolah. Output 
sekolah dikatakan berkualitas/bermutu jika prestasi sekolah khususnya 
prestasi belajar siswa menunjukkan pencapaian prestasi yang tinggi dalam 
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Nasional), sedangkan prestasi non akademik berupa seperti IMTAQ, 
kejujuran, kesopanan, olahraga, kesenian dan keterampilan kejuruan.  
Prestasi merupakan hasil yang dicapai setelah melalui proses 
belajar, sedangkan prestasi belajar siswa dapat diketahui dari nilai rapor 
siswa, nilai UAS dan UN. Keberhasilan dari input, proses dan output 
pendidikan salah satu indikatornya dapat dilihat dari prestasi akademik 
yang dihasilkan oleh siswa (Tilaar, 2006 : 70). 
Landasan bagi peningkatan mutu pendidikan yang dilihat dalam 
penelitian ini adalah output pendidikan berupa prestasi belajar siswa. 
Prestasi belajar siswa dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa yaitu 
berupa nilai-nilai yang diperoleh dari proses belajar siswa. Nilai-nilai 
diasumsikan cerminan pencapaian tujuan yang telah dicapai sebagai alat 
ukur untuk mengetahui sejauhmana tingkat kemampuan dan merupakan 
hal yang terpenting dari peserta didik. Hasil belajar dapat memberikan 
kepuasan tertentu terhadap siswa. 
 
5. Pengembangan Wilayah 
Pengembangan wilayah adalah suatu usaha memberdayakan suatu 
masyarakat yang berada disuatu daerah itu untuk memanfaatkan 
sumberdaya alam yang terdapat disekeliling mereka dengan menggunakan 
teknologi yang relevan dengan kebutuhan, dan bertujuan meningkatkan 
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Tujuan pengembangan wilayah sangat bergantung pada 
permasalahan serta karakteristik spesifik wilayah yang terkait, namun pada 
dasarnya ditujukan pada pendayagunaan potensi serta manajemen sumber-
sumber daya melalui pembangunan perkotaan, pedesaan dan prasarana 
untuk peningkatan kondisi sosial dan ekonomi wilayah tersebut, sehingga 
perencanaaan pengembangan wilayah (regional development) sangat 
penting dalam proses pembangunan nasional.  
Konsep pengembangan wilayah dibagi menjadi tiga kelompok 
yaitu konsep pusat pertumbuhan, konsep integrasi fungsional dan konsep 
pendekatan desentralisasi (Alkadri et al, Manajemen Teknologi Untuk 
Pengembangan Wilayah, 1999). Konsep pusat pertumbuhan menekankan 
pada perlunya melakukan investasi secara besarbesaran pada suatu pusat 
pertumbuhan atau wilayah/kota yang telah mempunyai infrastruktur yang 
baik. Pengembangan wilayah di sekitar pusat pertumbuhan diharapkan 
melalui proses tetesan ke bawah (trickle down effect). 
Landasan teori yang turut mewarnai dalam perkembangan konsep 
pengembangan wilayah di Indonesia, terdapat beberapa peneliti. Pertama 
adalah Walter Isard sebagai pelopor ilmu Wilayah yang mengkaji 
terjadinya hubungan sebab akibat dari faktor-faktor utama pembentuk 
ruang wilayah, yakni faktor fisik, sosial ekonomi, dan budaya. Kedua 
adalah Hirschman (1950), yang memunculkan teori polarization effeck dan 
trickling-down effect dengan argumen bahwa perkembangan suatu wilayah 
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Myrdal (1950), dengan teori yang menjelaskan hubungan antara wilayah 
maju dan wilayah belakangnya dengan menggunakan istilah backwash and 
spread effeck. Keempat adalah Friedman (1960), yang lebih menekankan 
pada pembentukan hirarki, guna mempermudah pengembangan sistem 
pembangunan yang kemudian dikenal dengan teori pusat pertumbuhan. 
Terakhir adalah Douglass pada era 70-an yang memperkenalkan lahirnya 
model keterkaitan desa-kota (rural-urban linkages) dalam pengembangan 
wilayah, berdasarkan pengertian diatas maka pengembangan suatu wilayah 
diperlukan suatu perencanaan wilayah yang menyeluruh (comprehensif) 
yang berdasarkan pada pertimbangan potensi wilayah baik itu sumber daya 
alam, fisik, sosial dan ekonomi, lingkungan, serta SDM sebagai sasaran 
dari pembangunan. 
 
B. Penelitian terdahulu 
Hasil penelitian Winarsih, (2008) tentang Implementasi Kebijakan 
Sertifikasi Guru Sekolah Dasar Di Kabupaten Semarang menemukan: 
Faktor pertama yang mempengaruhi implementasi kebijakan sertifikasi 
guru SD di Kabupaten Semarang adalah komunikasi. Faktor ini meliputi 
transmisi, konsistensi, dan kejelasan. Informasi tentang pelaksanaan sertifikasi 
guru SD telah dimengerti dengan cermat oleh para pelaksana. Pelaksanaan 
program sertifikasi yang telah terlaksana selama tiga kali periode, para pelaksana 
program sudah mampu menyampaikan informasi dengan baik. Konsistensi dalam 
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menjadi permasalahan dalam komunikasi informasi kebijakan sertifikasi guru SD 
di Kabupaten Semarang. Ketidakjelasan informasi ini antara lain mengenai 
persyaratan masa kerja guru, format portofolio dan format Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 
Faktor sumber daya sebagai salah satu penentu keberhasilan implementasi 
kebijakan sertifikasi guru SD di Kabupaten Semarang. Faktor ini meliputi staf, 
informasi, wewenang dan fasilitas. Komponen yang pertama adalah staf. 
Meskipun dari segi jumlah pelaksana sertifikasi guru SD di Kabupaten Semarang 
tidak terlalu banyak namun dengan bekal kemampuan yang dimiliki maka mereka 
mampu menyelesaikan pekerjaan tersebut. Informasi dalam hal implementasi 
kebijakan sertifikasi guru SD ini adalah dengan diberikannya buku pedoman 
sertifikasi namun bagi guru yang ingin memiliki buku tersebut harus 
menggandakan sendiri karena jumlah buku yang terbatas. Dinas Pendidikan 
Kabupaten Semarang dalam melakukan kegiatan/program sertifikasi selam ini 
telah mampu menjalankan wewenang secara efektif . Terakhir komponen fasilitas 
dalam pelaksanaan implementasi kebijakan sertifikasi guru SD di Kabupaten 
Semarang termasuk tidak memadai. Fasilitas berupa sarana dan prasarana maupun 
anggaran khusus untuk pelaksanaan sertifikasi di Kabupaten Semarang tidak ada. 
Secara umum kecenderungan pelaksana dalam implementasi kebijakan 
guru SD di Kabupaten Semarang adalah baik. Para pelaksana kebijakan sertifikasi 
ini memiliki sikap atau perspektif yang mendukung kebijakan sehingga proses 
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Struktur birokrasi dalam pelaksanaan sertifikasi guru SD di Kabupaten 
Semarang termasuk baik,  SOP yang digunakan mengacu pada buku pedoman 
yang dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan Nasional yaitu Buku 2 Pedoman 
Sertifikasi Guru Dalam Jabatan Melalui Penilaian Portofolio. 
Kondisi sosial ekonomi mendukung pelaksanaan sertifikasi guru SD di 
Kabupaten Semarang. Kesadaran para guru SD di Kabupaten Semarang bahwa 
kalau sudah tersertifikasi maka diakui profesionalismenya serta mendapatkan 
tunjangan profesi menjadi faktor pendukung implementasi kebijakan sertifikasi 
guru SD di Kabupaten Semarang. 
Penelitian Bustami, (2009) tentang Pengaruh Pengembangan 
Profesionalisme Guru Smp Terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan Di Kabupaten 
Aceh Timur,  bertujuan untuk menganalisis ketersediaan guru SMP Negeri di 
Kabupaten Aceh Timur apakah telah memenuhi standar pendidikan nasional dan 
untuk menganalisis pengaruh pengembangan profesionalisme guru terhadap 
peningkatan mutu pendidikan. Penelitian ini dilakukan di 44 Sekolah Menengah 
Pertama Negeri di Kabupaten Aceh Timur dengan sampel penelitian sebanyak 65 
orang guru. Variabel penelitian adalah pengembangan profesionalisme guru 
sebagai variabel bebas dan peningkatan mutu pendidikan sebagai variabel terikat. 
Pengumpulan data menggunakan kuisioner, dokumentasi, wawancara dan 
observasi. Data dianalisis secara deskriptif dan menggunakan analisis regresi 
linear sederhana. 
Hasil penelitian menunjukkan ketersediaan guru berdasarkan kualitas yaitu 
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berpendidikan S1, dari segi kuantitas dari total kebutuhan guru 1150 yang tersedia 
623 orang atau 54,2%, selebihnya diisi oleh tenaga honor sebanyak 527 orang 
atau 45,8%. Pengembangan profesionalisme guru mempengaruhi peningkatan 
mutu pendidikan sebesar 32%, selebihnya 68% dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lain.  Disarankan kepada pemerintah kabupaten Aceh Timur untuk menambah dan 
mengangkat guru dan mendistribusikan secara merata kesetiap unit sekolah sesuai 
dengan kebutuhannya. Dalam upaya peningkatan profesionalisme guru 
diharapkan lebih memperhatikan dan mengalokasikan dana pendidikan untuk 
peningkatan mutu guru melalui peningkatan profesionalismenya. 
Penelitian Deni, Asep dan Cepi (2009) tentang Studi Dampak Program 
Sertifikasi Guru Terhadap Peningkatan Rofesionalisme Dan Mutu Di Jawa Barat, 
menunjukkan bahwa sertifikasi memiliki pegaruh yang rendah terhadap 
profesionalisme dan mutu pembelajaran. Hasil ini tidak bersesuaian dengan tujuan 
sertifikasi itu sendiri. Kondisi ini harus dipahami sebagai adanya suatu kondisi 
yang salah dengan sertifikasi, apakah desainnya atau sistemnya, prosesnya, atau 
hasil yang ditargetkannya. Ke depan perlu ada kajian evaluasi program sertifikasi 
ini untuk melihat apakah sertifikasi ini sesuai dengan yang direncanakan atau 
tidak. Selain itu perlu dikaji kembali mengenai desain atau system sertifikasi yang 
terjadi saat ini, apakah sudah efektif atau tidak dalam meningkatkan mutu guru 
dan mutu proses pembelajaran serta hasil pembelajaran. 
Hasil telaah Ravik, (2005), tentang Profesionalisme Guru Dan 
Peningkatan Mutu Pendidikan Di Era Otonomi Daerah, menyatakan bahwa: 
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sangatlah penting bahkan sangat utama. Untuk itu, maka profesionalisme guru 
harus ditegakkan dengan cara pemenuhan syarat-syarat kompetensi yang harus 
dikuasai oleh setiap guru, baik di bidang penguasaan keahlian materi keilmuan 
maupun metodologi. Guru harus bertanggungjawab atas tugas-tugasnya dan harus 
mengembangkan kesejawatan dengan sesama guru melalui keikutsertaan dan 
pengembangan organisasi profesi guru.  
Para guru harus menjadikan orientasi mutu dan profesionalisme guru 
sebagai etos kerja mereka dan menjadikannya sebagai landasan orientasi 
berperilaku dalam tugas-tugas profesinya untuk mencapai kondisi guru yang 
profesional. Karenanya, maka kode etik profesi guru harus dijunjung tinggi.  
Profesi guru belum dalam posisi yang ideal seperti yang diharapkan, 
namun harus terus diperjuangkan menuju yang terbaik. Pada saat diberlakukannya 
otonomi daerah dan desentralisasi pendidikan yang bersamaan dengan tumbuh 
dan berkembangnya teknologi informasi yang sangat pesat, dipahami bahwa 
banyak tantangan sekaligus peluang yang harus dihadapi untuk dapat diselesaikan 
oleh para guru dan lembaga penyelenggara pendidikan. Tantangan dan peluang 
tersebut antara lain: berubahnya peran guru dalam manajemen proses belajar 
mengajar, kurikulum yang terdesentralisasi, pemanfaatan secara optimal sumber-
sumber belajar lain dan teknologi informasi, usaha pencapaian layanan mutu 
pendidikan yang optimal, dan penegakan profesionalisme guru. Para guru 
mempunyai tantangan untuk dapat beradaptasi dengan sebaik-baiknya dalam 
situasi transisi, agar dapat memperkecil dampak negatif dan memperbesar dampak 
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mengembangkan suatu perilaku adaptif agar berhasil mengemban profesinya di 
era otonomi daerah dan era global ini. Para guru adalah tulang punggung 
pendidikan di Indonesia, karena guru adalah “soko guru” pendidikan, mudah-
mudahan peningkatan mutu pendidikan di era otonomi daerah segera akan 
tercapai. 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Tuntutan terhadap lulusan dan layanan lembaga pendidikan yang 
bermutu semakin mendesak karena semakin ketatnya persaingan dalam 
lapangan kerja. Salah satu implikasi globalisasi dalam pendidikan yaitu 
adanya deregulasi yang memungkinkan peluang lembaga pendidikan asing 
membuka sekolahnya di Indonesia. Oleh karena itu persaingan antar lembaga 
penyelenggara pendidikan dan pasar kerja akan semakin berat (Ravik, 2005). 
Mengantisipasi perubahan-perubahan yang begitu cepat serta tantangan 
yang semakin besar dan kompleks, tiada jalan lain bagi lembaga pendidikan 
kecuali hanya mengupayakan segala cara untuk meningkatkan daya saing 
lulusan serta produk-produk akademik dan layanan lainnya, yang antara lain 
dicapai melalui peningkatan mutu pendidikan (Ravik, 2005). 
Program sertifikasi yang telah dilangsungkan selama empat tahun (2007-
2010) belum banyak diketahui dampaknya terhadap profesionalisme guru dan 
mutu pembelajaran. Apakah program sertifikasi ini sudah tepat, kurang tepat 
atau bahkan tidak tepat merupakan bagian yang harus dicari informasinya 
melalui kajian penelitian. Sementara itu, dana yang dikeuarkan untuk program 
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sertifikasi guru mencapai 62,55 milliar. Secara khusus, para pengambil 
kebijakan dan pengelola guru juga memiliki kebutuhan informasi akan 
dampak program sertifikasi guru terhadap profesionlisme guru dan 
peningkatan mutu pendidikan, sehingga ada dukungan bagi mereka dalam 
mebuat keputusan untuk pengelolaan guru selanjutnya (Pasca sertifikasi). 
Hasil penelitian Nababan (2007), menggunakan metode deskriptif 
kuantitatif dan analisis korelasi menemukan bahwa pengembangan 
profesinalisme Dosen berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar 
mahasiswa secara positif dan berarti. Selanjutnya disimpulkan juga bahwa 
pengembangan profesionalime dosen dan kinerja dosen secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar mahasiswa secara positif 
dan berarti. Dikemukakan juga bahwa perlunya kebijakan untuk membekali 
dan meningkatkan pengembangan profesionalisme Dosen dengan 
menstimulus kinerja dosen. 
Hayani (2004), mengunakan metode deskriptif kualitatif menemukan 
bahwa manajemen pengembangan mutu profesionalisme guru sangat 
diperlukan. Pentingnya peningkatan kemampuan profesionalisme guru 
disekolah dapat ditinjau dari beberapa sudut pandang, ditinjau dari 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pendidikan, kepuasan dan 
moral kerja, keselamatan kerja guru dan peranannya yang demikian penting 
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Peningkatan kemampuan guru dapat diartikan sebagai upaya membantu 
guru yang belum mampu mengelola sendiri, yang belum memenuhi kualifikasi 
menjadi memenuhi kualifikasi, yang belum terakreditasi menjadi terakreditasi. 
Peningkatan kemampuan profesionalisme guru itu sifatnya bantuan 
profesional, oleh karena itu, yang lebih berperan aktif dalam upaya pembinaan 
itu adalah guru itu sendiri, artinya guru itu sendiri yang seharusnya meminta 
bantuan kepada yang berwenang untuk mendapatkan pembinaan. 
Mutu pendidikan merupakan salah satu pilar kebijakan pendidikan di 
Indonesia saat ini. Dilihat dari sistem pendidikan, mutu pendidikan dapat 
dicapai manakala terjadi proses (kegiatan belajar mengajar) yang bermutu. 
Proses yang bermutu akan terwujud manakala inputnya bermutu. Kerangka 
















§ Kompetensi Kepribadian 
§ Kompetensi Peadagogik 
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D. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini antara lain: 
1. Ada keterkaitan sertifikasi terhadap pengembangan profesionalisme guru 
SMP/MTs di Kabupaten Sragen. 
2. Ada keterkaitan sertifikasi guru terhadap mutu pendidikan  SMP/MTs di 
Kabupaten di Sragen. 
3. Ada keterkaitan pengembangan profesionalisme guru terhadap mutu 
































































A. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini mengenai analisis dampak program sertifikasi Guru 
terhadap peningkatan profesionalisme dan mutu pendidikan sebagai upaya 
peningkatan kualitas sumber daya manusia sejak dini guna menjamin 
pengembangan pembangunan yang berkesinambungan. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMP/MTs di Kabupaten Sragen yang dianggap memenuhi 
syarat pada Penelitian ini. Metode purposive random sampling digunakan 
untuk menentukan subyek penelitian.  
Data – data dari responden dikumpulkan melalui kuisioner dan data 
sekunder hasil Ujian Nasional tahun 2010. Data sekunder hasil Ujian Nasional 
adalah nilai rata – rata kelas yang diampu masing-masing guru bidang studi.  
B. Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuisioner yang berisi 
daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan dan observasi langsung kelapangan 
dengan menggunakan teknik wawancara dengan responden. Pengamatan 
dilakukan untuk menyesuaikan data sekunder dan memperkirakan kondisi di 
lapangan sesuai dengan tahun penelitian. 
Data sekunder diperoleh melalui dokumentasi dari berbagai informasi 
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: Sekolah yang dimaksud dalam penelitian ini, Dinas Pendidikan Kabupaten 
Sragen, penelitian sebelumnya dan literatur yang dianggap relevan dalam 
mendukung penelitian ini. Jenis dan sumber data dapat dilihat pada Tabel 3.1. 
Tabel 3.1. 
Jenis dan Sumber Data 
No Variabel Pengukuran Sumber Skala 
1 Program 
Sertivikasi 
1 = Guru tersertifikasi 






§ Kompetensi Kepribadian 





3 Mutu Pendidikan 






C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2003), Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri dari obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan. Populasi penelitian ini adalah seluruh guru SMP/MTs di 
Kabupaten Sragen. Populasi guru dalam penelitian ini adalah 165 PNS baik 
yang sudah sertifikasi maupun belum sertifikasi pada 116 SMP/MTs di 
Kabupaten Kabupaten Sragen. 
Sampel penelitian ini merupakan sekelompok anggota yang menjadi 
bagian dari populasi, dan memiliki karakteristik populasi. Penentuan jumlah 







n = jumlah sampel 
N = jumlah populasi 













































commit to user 
 xlvii 








Jadi berdasarkan hasil pembulatan, jumlah sample yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 120 responden. 
Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik quota 
sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan kuota yang diperlukan.  
Teknik quota sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan cara 
menetapkan jumlah tertentu sebagai target yang harus dipenuhi dalam 
pengambilan sampel dari populasi, kemudian dengan patokan jumlah tersebut 
peneliti mengambil sampel secara sembarang asal memenuhi persyaratan 
sebagai sampel dari populasi tersebut. 
Berdasarkan quota sample, sebanyak 120 diambil guru bidang studi 
Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, IPA dan Matematika masing – masing 30 
sampel, dimana 60 guru sudah tersertifikasi dan 60 guru belum tersertifikasi, 









Bahasa Indonesia 15 15 30 
Bahasa Inggris 15 15 30 
IPA 15 15 30 
Matematika 15 15 30 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Field Research dan Library Research. 
1. Field Research (riset lapangan) adalah teknik pengumpulan data primer, 
dilakukan dengan menggunakan instrumen angket (kuisioner) yaitu 
penyebaran angket yang berisi pertanyaan-pertanyaan tertulis kepada 
responden yang menjadi sampel. 
2. Library Research (studi kepustakaan) adalah teknik pengumpulan data 
sekunder yaitu usaha menggunakan informasi yang berhubungan dengan 
teori-teori dan ada kaitannya dengan masalah dan variabel-variabel yang 
diteliti. Dengan cara mengumpulkan dan mempelajari literatur-literatur 
yang berhubungan dengan obyek yang diteliti. 
 
E. Definisi operasional penelitian 
1 Program Sertifikasi guru adalah persiapan, pelaksanaan, dan hasil dari 
program sertifikasi yang diikuti oleh guru-guru SMP/MTs di Sragen 
dilihat dari tujuan dan manfaat sertifikasi, pola sertifikasi, dan mekanisme 
sertifikasi.  
2 Profesionalisme guru adalah pandangan dan perasaan guru terhadap 
profesinya sebagai pendidik yang terwujud dalam bentuk rasa 
pengabdiannya terhadap profesi. Pengembangan Profesionalisme Guru 
merupakan empat kompetensi yang harus dimiliki oleh guru yaitu 
Kompetensi Kepribadian, Kompetensi Pedagogik, Kompetensi 
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3 Mutu Pendidikan adalah dilihat dari output pendidikan berupa prestasi 
belajar siswa dan dalam hal ini merupakan hasil belajar siswa yaitu berupa 
nilai yang diperoleh siswa. Nilai yang dimaksud disini adalah nilai ujian 
nasional (UN). 
F. Teknik Analisa Data 
1.  Uji Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
  Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukuran itu 
mengukur apa yang ingin diukur. Untuk mengetahui 
validitas,digunakan tehnik Product Moment Correlation, yaitu dengan  
mengkorelasikan skor antara item dengan skor total. Apabila hasil ukur 
sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran, maka dikatakan 
instrumen pengukur tersebut memiliki validitas yang tinggi. Cara yang 
dilakukan menggunakan analisis butir dan faktor dengan rumus 
korelasi product moment person, yaitu mengkolerasikan sikap setiap 
butir dan faktor dengan sikap penjumlahan semua skor butir dan skor 
faktor. Apabila hasil korelasi menunjukkan positif, hal ini berarti alat 
ukur yang digunakan valid dan akan semakin tinggi pula tingkat 
validitasnya apabila korelasi makin tinggi (mendekati 1,0). Korelasi 
dari masing-masing pertanyaan yang digunakan adalah korelasi 
















































































rxy = koefisien korelasi skor item dengan skor total 
n   = jumlah subyek atau responden 
x   = skor item 
y  = skor total 
 
Hasil r hitung kemudian dibandingkan dengan r tabel untuk 
selang kepercayaan 95% dengan derajat bebas (n-2). Jika nilai r hitung 
lebih besar dari r tabel maka dapat dikatakan bahwa item pertanyaan 
tersebut cukup valid sebagai alat ukur suatu instrumen (Ghozali, 
2009). 
b. Uji reliabilitas 
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana 
suatu alat pengukuran dapat dipercaya atau diandalkan. Apabila suatu 
alat ukur digunakan lebih dari sekali untuk mengukur gejala yang sama 
dan setelah pengukuran diperoleh hasil yang lebih konsisten, maka alat 
ukur tersebut dapat dikatakan reliabel. Pengukuran Reliabilitas 
menggunakan tehnik Alpha Cronbach.Rumus yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
 
      
 
Keterangan: 
r11  = reliabilitas instrumen 
k  = banyaknya butir pertanyaan 
Sgb2  = jumlah variabel butir 
g t2  = variabel total 
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koefisien alpha (a). Semakin tinggi nilai koefisien alpha atau semakin 
mendekati 1,00 semakin tinggi pula tingkat reliabilitasnya. Untuk 
penelitian sosial nilai Alpha Cronbach diatas 0,6 sudah menunjukkan  
tingkat kepercayaan atau diandalkan yang cukup baik. (Ghozali, 2009). 
2. Uji Hipotesis 
Analisis bivariat menggunakan tabel silang untuk menyoroti dan 
menganalisis perbedaan atau hubungan antara dua variabel. Menguji ada 
tidaknya perbedaan/hubungan antara variabel komunikasi interpersonal 
dan budaya organisasi dengan efikasi diri digunakan analisis Chi Square, 
dengan tingkat kemaknaan a = 0,05. Hasil yang diperoleh pada analisis 
Chi Square dengan menggunakan program SPSS yaitu nilai p, kemudian 
dibandingkan dengan a = 0,05. Apabila nilai p lebih kecil dari a = 0,05 
maka ada hubungan/perbedaan antara dua variabel tersebut (Syahril, 
2001). Apabila nilai Chi Square dihitung dengan manual atau kalkulator, 












c2  = Chi Square 
f0  = Frekuensi yang diobservasi 
f h  = Frekuensi yang diharapkan 
Kuatnya perbedaan antar variabel dapat diketahui dengan 
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dengan data nominal) sementara untuk mengetahui pola dan kuatnya 
hubungan antara variabel dikonsultasikan dengan uji Spearman 
Correlation (untuk variabel dengan data interval). Nilai Chi Square, 
Contingency Coefficient dan Spearman Correlation diperoleh dari hasil 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini akan dilakukan analisa dan pembahasan terhadap data – 
data dari responden yang telah dikumpulkan melalui kuisioner dan data sekunder 
hasil Ujian Nasional tahun 2010. Analisa data yang telah dikumpulkan 
menggunkan metode kuantitatif. Data sekunder hasil Ujian Nasional adalah nilai 
rata – rata kelas yang diampu masing-masing guru bidang studi. 
A. Diskripsi Responden 
1. Usia Responden 
Pada penelitian ini, data demografi sampel yang diukur adalah 
umur, masa kerja dan tingkat pendidikan. Data – data tersebut diharapkan 
dapat menjadi informasi mengenai karakteristik guru SMPMTs di 
Kabupaten Sragen. Diskripsi usia responden ditunjukkan Tabel IV.1 
sampai Tabel IV.3. 
 Tabel IV.1 
Diskripsi Data Responden Berdasar Usia Responden 
 
Usia Frekuensi Presentase (%) 
30 Tahun Kebawah 31 25,8 
31 – 35 Tahun 28 23,3 
36 – 40 Tahun 14 11,7 
41 – 45 Tahun  30 25,0 
46 Tahun Keatas 17 14,2 
Total 120 100,0 
Minimal 23 Tahun 
Maksimal 52 Tahun 
Rata-rata 36,89 Tahun 
Sumber : Data primer diolah (2011) 
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Tabel IV.1 merupakan diskripsi data responden berdasar usia. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa usia rata – rata 
responden dalam penelitian ini adalah 36,89 tahun, bervariasi dari 30 
Tahun ke bawah sampai usia 46 tahun ke atas. Usia responden paling 
banyak adalah responden yang berusia 30 tahun ke bawah sebanyak 31 
orang responden. Hal ini menunjukkan sebagian besar guru merupakan 
generasi muda yang diharapkan lebih mampu dan lebih mempunyai waktu 
ke depan untuk meningkatkan profesionalitas mereka sebagai guru. 
2. Masa Kerja Responden 
 Tabel IV.2 
Diskripsi Data Responden Berdasar Masa Kerja 
 
Masa Kerja Frekuensi Presentase (%) 
5 Tahun Kebawah 16 13,3 
6 – 10 tahun 47 39,2 
11 – 15 Tahun 28 23,3 
16 Tahun Keatas 29 24,2 
Total 120 100,0 
Minimal 1,00 Tahun 
Maksimal 24,00 Tahun 
Rata-rata 10,81 Tahun 
Sumber : Data primer diolah (2011) 
 
   
Tabel IV.2 merupakan diskripsi data responden berdasar masa 
kerja. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa masa kerja rata – 
rata responden dalam penelitian ini adalah 10,81 tahun, bervariasi dari 5 
tahun ke bawah sampai 16 tahun ke atas. Masa kerja responden paling 
banyak adalah 6-10 tahun dengan jumlah responden sebanyak 47 orang.  
Dari persyaratan yang dibuat pemerintah saat ini, untuk guru yang boleh 
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dapat diartikan guru-guru tersebut sudah layak untuk mengikuti sertifikasi 
guru dalam jabatan. 
3. Pendidikan Responden 
 Tabel IV.3 
Diskripsi Data Responden Berdasar Pendidikan 
 
Pendidikan Frekuensi Presentase (%) 
D3 3 2,5 
S1 109 90,8 
S2 8 6,7 
Total 120 100,0 
Sumber : Data primer diolah (2011) 
 
     
Tabel IV.3 merupakan diskripsi data responden berdasar 
pendidikan. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebagian 
besar responden dalam penelitian ini memiliki pendidikan terakhir S1 
dengan jumlah responden sebanyak 109 orang.  
 
4. Diskripsi Jawaban Pengembangan Profesionalisme Guru 
Diskripsi jawaban responden terhadap 4 (empat) dimensi 
kompetensi yaitu  kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, 
kompetensi profesional, dan kompetensi sosial ditunjukkan oleh Tabel 
IV.4 sampai Tabel IV.7.  
a. Diskripsi Jawaban Mengenai Kompetensi Kepribadian 
Tabel IV.4 menunjukkan jawaban responden terhadap variabel 
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Tabel IV.4 
Diskripsi Jawaban Responden Terhadap Kompetensi Kepribadian 
 
KODE Item Pertanyaan 
Jawaban responden Jumlah  
STS TS S SS  
Kepri1 Kepribadian yang mantap dan stabil 0 0 76 44 120 
Kepri2 Kepribadian yang dewasa 0 0 76 44 120 
Kepri3 Kepribadian yang arif dan berwibawa 0 0 84 36 120 
Kepri4 Berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan 0 3 54 63 120 
  
Keterangan: Skor 1 = STS; Skor 2 = TS; Skor 3 = S dan Skor 4 = SS 
Sumber : Data primer diolah (2011) 
 
 
Diskripsi responden mengenai pernyataan kompetensi 
kepribadian yang terdiri dari 4 item pertanyaan. Diskripsi responden 
atas jawaban angket pernyataan kompetensi kepribadian dari data hasil 
penyebaran kuesioner adalah sebagai berikut : 
(1) Pernyataan angket “Kepribadian yang mantap dan stabil”, 
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 76 (63,33%), 
responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 44 (36,67%), 
responden yang menjawab tidak setuju dan menjawab sangat tidak 
setuju masing-masing sebanyak 0 (0,00%) dan 0 (0,00%). 
Kesimpulan dari tabel IV.4  bahwa mayoritas responden 
mengatakan bahwa mereka setuju bahwa salah satu kompetensi 
kepribadian seorang guru yaitu kepribadian yang mantap dan 
stabil. 
(2)  Pernyataan angket “Kepribadian yang dewasa”, mayoritas 
responden menjawab setuju sebanyak 76 (63,33%), responden 
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yang menjawab tidak setuju dan menjawab sangat tidak setuju 
masing-masing sebanyak 0 (0,00%) dan 0 (0,00%). Kesimpulan 
dari tabel IV.4 bahwa mayoritas responden mengatakan bahwa 
mereka setuju bahwa salah satu kompetensi kepribadian seorang 
guru yaitu kepribadian yang dewasa. 
(3) Pernyataan angket “Kepribadian yang yang arif dan berwibawa”, 
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 84 (70,0%), 
responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 36 (30,0%), 
responden yang menjawab tidak setuju dan menjawab sangat tidak 
setuju masing-masing sebanyak 0 (0,00%) dan 0 (0,00%). 
Kesimpulan dari tabel IV.4 bahwa mayoritas responden 
mengatakan bahwa mereka setuju bahwa salah satu kompetensi 
kepribadian seorang guru yaitu Kepribadian yang yang arif dan 
berwibawa. 
(4) Pernyataan angket “Berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan”, 
mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 63 
(52,5%), responden yang menjawab setuju sebanyak 54 (45%), 
responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 3 (2,5%) dan 
menjawab sangat tidak setuju masing-masing sebanyak 0 (0,00%). 
Kesimpulan dari tabel IV.4 bahwa mayoritas responden 
mengatakan bahwa mereka setuju bahwa salah satu kompetensi 
kepribadian seorang guru yaitu Kepribadian yang Berakhlak mulia 
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Kesimpulan secara umum dari data di atas, diketahui mayoritas 
dari responden berpendapat setuju bahwa kompetensi kepribadian 
seorang guru bisa menjadi teladan sehingga berakibat baik bagi 
lingkungannya. 
b. Diskripsi Jawaban Mengenai Kompetensi Pedagogik 
Tabel IV.5 menunjukkan jawaban responden terhadap variabel 
belanja untuk kesenangan  dari 6 (enam) item pertanyaan.   
Tabel IV.5 
Diskripsi Jawaban Responden Terhadap Kompetensi Pedagogik 
 
KODE Item Pertanyaan 
Jawaban responden Jumlah  
STS TS S SS  
Pdg1 Memahami peserta didik secara mendalam 0 0 82 38 120 
Pdg2 
Merancang pembelajaran termasuk 
memahami landasan pendidikan untuk 
kepentingan pembelajaran 
0 0 80 40 120 
Pdg3 Melaksanakan pembelajaran 0 3 63 54 120 
Pdg4 Kemauan untuk mengembangkan diri 0 3 63 54 120 
Pdg5 Merancang dan melaksakan evaluasi 
pembelajaran 
0 0 67 53 120 
Pdg6 Menganalisis hasil evaluasi dan 
memamfaatkannya 
0 0 57 63 120 
  
Keterangan: Skor 1 = STS; Skor 2 = TS; Skor 3 = S dan Skor 4 = SS 
Sumber : Data primer diolah (2011) 
 
Diskripsi responden mengenai pernyataan kompetensi 
pedagogik yang terdiri dari 6 item pertanyaan. Diskripsi responden 
atas jawaban angket pernyataan kompetensi kepribadian dari data hasil 
penyebaran kuesioner adalah sebagai berikut : 
(1) Pernyataan angket “Memahami peserta didik secara mendalam”, 
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responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 38 (31,67%), 
responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 0 (0,0%), dan 
responden yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0 (0,0%). 
Kesimpulan dari tabel IV.5 bahwa mayoritas responden 
mengatakan bahwa mereka setuju bahwa kompetensi pedagogik 
memahami peserta didik secara mendalam diperlukan oleh seorang 
guru. 
(2) Pernyataan angket “Merancang pembelajaran termasuk memahami 
landasan pendidikan untuk kepentingan pembelajaran”, mayoritas 
responden menjawab setuju sebanyak 80 (66,67%), responden 
yang menjawab sangat setuju sebanyak 40 (33,33%), responden 
yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0 (0,0%), dan 
responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 0 (0,0%). Dari 
tabel IV.5 dapat diambil kesimpulan bahwa mayoritas responden 
mengatakan bahwa mereka setuju bahwa kompetensi pedagogik 
Merancang pembelajaran termasuk memahami landasan 
pendidikan untuk kepentingan pembelajaran diperlukan oleh 
seorang guru. 
(3) Pernyataan angket “Melaksanakan pembelajaran”, mayoritas 
responden menjawab setuju sebanyak 63 (52,5%), responden yang 
menjawab sangat setuju sebanyak 54 (45%), responden yang 
menjawab tidak setuju sebanyak 3 (2,50%), dan responden yang 
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tabel IV.5 bahwa mayoritas responden mengatakan bahwa mereka 
setuju bahwa kompetensi pedagogik melaksanakan  pembelajaran 
diperlukan oleh seorang guru. 
(4) Pernyataan angket “Kemauan untuk mengembangkan diri”, 
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 63 (52,5%), 
responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 54 (45%), 
responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 3 (2,50%), dan 
responden yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0 (0,0%). 
Kesimpulan dari tabel IV.5 bahwa mayoritas responden 
mengatakan bahwa mereka setuju bahwa kompetensi pedagogik 
kemauan untuk kembangkan diri diperlukan oleh seorang guru. 
(5) Pernyataan angket “Merancang dan melaksakan evaluasi 
pembelajaran”, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 67 
(55,83%), responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 53 
(44,17%), responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 0 
(0,0%), dan responden yang menjawab sangat tidak setuju 
sebanyak 0 (0,0%). Kesimpulan dari tabel IV.5 bahwa mayoritas 
responden mengatakan bahwa mereka setuju bahwa kompetensi 
pedagogik Merancang dan melaksakan evaluasi pembelajaran 
diperlukan oleh seorang guru. 
(6) Pernyataan angket “Menganalisis hasil evaluasi dan 
memamfaatkannya”, mayoritas responden menjawab setuju 
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sebanyak 63 (22,5%), responden yang menjawab tidak setuju 
sebanyak 0 (0,0%), dan responden yang menjawab sangat tidak 
setuju sebanyak 0 (0,0%). Kesimpulan dari tabel IV.5 bahwa 
mayoritas responden mengatakan bahwa mereka setuju bahwa 
kompetensi pedagogik Menganalisis hasil evaluasi dan 
memamfaatkannya diperlukan oleh seorang guru. 
Kesimpulan secara umum dari data di atas, diketahui mayoritas dari 
responden menganggap kemampuan pemahaman tentang peserta didik 
secara mendalam dan penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik 
diperlukan oleh seorang guru. 
c. Diskripsi Jawaban Mengenai Kompetensi Profesional 
Diskripsi responden mengenai pernyataan kompetensi 
profesionalisme yang terdiri dari 2 item pertanyaan. Diskripsi 
responden atas jawaban angket pernyataan kompetensi kepribadian 
dari data hasil penyebaran kuesioner adalah sebagai berikut : 
 Tabel IV.6 
Diskripsi Jawaban Responden Terhadap Kompetensi Profesionalisme 
 
KODE Item Pertanyaan 
Jawaban responden Jumlah  
STS TS S SS  
Prof1 
Menguasai substansi keilmuan yang terkait 
dengan bidang studi 
0 0 73 47 120 
Prof2 Karya Ilmiah 0 0 73 47 120 
 
Keterangan: Skor 1 = STS; Skor 2 = TS; Skor 3 = S dan Skor 4 = SS 
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(1) Pernyataan angket “Menguasai substansi keilmuan yang terkait 
dengan bidang studi”, mayoritas responden menjawab setuju 
sebanyak 73 (60,83%), responden yang menjawab sangat setuju 
sebanyak 47 (39,17%), responden yang menjawab tidak setuju dan 
responden yang menjawab sangat tidak setuju masing-masing 
sebanyak 0 (0,0%) dan 0 (0,0%). Kesimpulan dari tabel IV.5 
bahwa mayoritas responden mengatakan bahwa mereka setuju 
bahwa Menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan bidang 
studi diperlukan oleh seorang guru. 
(2)  Pernyataan angket “Karya ilmiah”, mayoritas responden 
menjawab setuju sebanyak 73 (60,83%), responden yang 
menjawab sangat setuju sebanyak 47 (39,17%), responden yang 
menjawab tidak setuju dan responden yang menjawab sangat tidak 
setuju masing-masing sebanyak 0 (0,0%) dan 0 (0,0%). 
Kesimpulan dari tabel IV.5 bahwa mayoritas responden 
mengatakan bahwa mereka setuju bahwa karya ilmiah diperlukan 
oleh seorang guru. 
Jika ditarik kesimpulan secara umum, maka mayoritas dari responden 
menganggap kompetensi profesionalisme seperti menguasai substansi 
keilmuan yang terkait dengan bidang studi dan karya ilmiah diperlukan 
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d. Diskripsi Jawaban Mengenai Kompetensi Sosial  
Tabel IV.7 menunjukkan jawaban responden terhadap variabel 
kompetensi sosial dari 3 (tiga) item pertanyaan.   
Tabel IV.7 
Diskripsi Jawaban Responden Terhadap Kompetensi Sosial 
 
KODE Item Pertanyaan 
Jawaban responden Jumlah  
STS TS S SS  
Sos1 Mampu berkomunikasi dan bergaul secara 
efektif dengan peseta didik 
0 0 53 67 120 
Sos2 
Mampu berkomuniakasi dan bergaul secara 
efektif dengan sesama pendidik dan tenaga 
kependidikan 
0 4 54 62 120 
Sos3 
Mampu berkomunikasi dan bergaul secara 
efektif dengan orang tua atau wali peserta 0 4 57 59 120 
 
Keterangan: Skor 1 = STS; Skor 2 = TS; Skor 3 = S dan Skor 4 = SS 
Sumber : Data primer diolah (2011) 
 
 
Diskripsi responden mengenai pernyataan kompetensi sosial 
yang terdiri dari 3 item pertanyaan. Diskripsi responden atas jawaban 
angket pernyataan kompetensi kepribadian dari data hasil penyebaran 
kuesioner adalah sebagai berikut : 
(1) Pernyataan angket “Mampu berkomunikasi dan bergaul secara 
efektif dengan peseta didik”, mayoritas responden menjawab 
sangat setuju sebanyak 67 (55,83%), responden yang menjawab 
setuju sebanyak 53 (44,17%), responden yang menjawab tidak 
setuju dan responden yang menjawab sangat tidak setuju masing 
masing sebanyak 0 (0,0%) dan 0 (0,0%). Kesimpulan dari tabel 
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bahwa Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 
peseta didik perlu dimiliki oleh seorang guru. 
(2) Pernyataan angket “Mampu berkomuniakasi dan bergaul secara 
efektif dengan sesama pendidik dan tenaga kependidikan”, 
mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 62 
(51,67%), responden yang menjawab setuju sebanyak 54 (45,0%), 
responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 4 (3,33%) dan 
responden yang menjawab sangat tidak setuju 0 (0,0%). 
Kesimpulan dari tabel IV.7 bahwa mayoritas responden 
mengatakan bahwa mereka setuju bahwa Mampu berkomunikasi 
dan bergaul secara efektif dengan sesama pendidik dan tenaga 
kependidikan perlu dimiliki oleh seorang guru. 
(3) Pernyataan angket “Mampu berkomunikasi dan bergaul secara 
efektif dengan orang tua atau wali peserta”, mayoritas responden 
menjawab sangat setuju sebanyak 59 (49,17%), responden yang 
menjawab setuju sebanyak 57 (47,5%), responden yang menjawab 
tidak setuju sebanyak 4 (3,33%), dan responden yang menjawab 
sangat tidak setuju sebanyak 0 (0,0%). Kesimpulan dari tabel IV.7 
bahwa mayoritas responden mengatakan bahwa mereka setuju 
bahwa Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 
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Kesimpulan secara umum dari data di atas, diketahui mayoritas dari 
responden merasakan bahwa mereka setuju bahwa guru harus memiliki 
kompetensi sosial terhadap lingkungannya baik terhadap di lingkungan 
guru ataupun terhadap wali peserta. 
5. Diskripsi Mutu Pendidikan  
Tabel IV.8 menunjukkan mutu pendidikan SMP/MTs di sragen 
berupa hasil ujian nasional tahun 2010 yang terdiri dari 4 (empat) 
pelajaran yaitu Bahasa Indonesia, Iahasa Inggris, Ilmu Pengetahuan alam 
(IPA) dan matematika, yang dikelompokkan oleh guru yang bersertifikasi 
dan yang belum bersertifikasi. 
Tabel IV.8 




Sertifikasi N Minimum Maximum Mean 
Bhs 
Indonesia 
Belum 14 7,50 8,71 7,6921 
Sudah 16 7,95 9,32 8,2937 
Total 30 7,50 9,32 8,0130 
Bhs Inggris 
Belum 15 7,40 8,98 7,8833 
Sudah 15 8,00 9,15 8,4147 
Total 30 7,40 9,15 8,1490 
IPA 
Belum 17 6,60 8,32 7,5941 
Sudah 13 8,00 8,90 8,2646 
Total 30 6,60 8,90 7,8847 
Matematika 
Belum 14 7,40 7,90 7,6757 
Sudah 16 7,93 9,15 8,3644 
Total 30 7,40 9,15 8,0430 
Total 
Belum 60 6,60 8,98 7,7083 
Sudah 60 7,93 9,32 8,3365 
Total 120 6,60 9,32 8,0224 
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Berdasarkan Tabel IV. 8 dapat diketahui bahwa: 
(1) 30 (tiga puluh) guru Bahasa Indonesia dalam penelitian ini, guru yang 
sudah tersertifikasi sebanyak 16 orang dan yang belum ada 14 orang. 
Mutu pendidikan yang terlihat berdasarkan hasil Ujian Nasional (UN) 
SMP dari anak didik tahun 2010 menunjukkan rata – rata nilai Bahasa 
Indonesia adalah 8.149. Nilai ini bervariasai dari 7,50 sampai 9,32. 
Rata – rata nilai UN SMP Bahasa Indonesia yang diampu oleh guru 
yang bersertifikasi adalah 8.41 dan yang belum bersertifikasi adalah 
7,69. Berdasarkan hasil ini dapat diketahui bahwa rata-rata nilai UN 
SMP (mutu pendidikan) untuk pelajaran Bahasa Indonesia yang 
diampu oleh guru yang sudah sertifikasi lebih baik dibandingkan 
dengan guru yang belum sertifikasi. 
(2) 30 (tiga puluh) guru Bahasa Inggris dalam penelitian ini, guru yang 
sudah tersertifikasi sebanyak 15 orang dan yang belum ada 15 orang. 
Mutu pendidikan yang terlihat berdasarkan hasil Ujian Nasional (UN) 
SMP dari anak didik tahun 2010 menunjukkan rata – rata nilai Bahasa 
Inggris adalah 8,013. Nilai ini bervariasai dari 7,40 sampai 9,15. Rata 
– rata nilai UN SMP Bahasa Inggris yang diampu oleh guru yang 
bersertifikasi adalah 8,29 dan yang belum bersertifikasi adalah 7,88. 
Berdasarkan hasil ini dapat diketahui bahwa rata-rata nilai UN SMP 
(mutu pendidikan) untuk pelajaran Bahasa Inggris yang diampu oleh 
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(3) 30 (tiga puluh) guru IPA dalam penelitian ini, guru yang sudah 
tersertifikasi sebanyak 13 orang dan yang belum ada 17 orang. Mutu 
pendidikan yang terlihat berdasarkan hasil Ujian Nasional (UN) 
SMP/MTs dari anak didik tahun 2010 menunjukkan rata – rata nilai 
IPA adalah 7,884. Nilai ini berfariasai dari 6,60 sampai 8,90. Rata – 
rata nilai UN SMP/MTs IPA yang diampu oleh guru yang 
bersertifikasi adalah 8,26 dan yang belum bersertifikasi adalah 7,59. 
Berdasarkan hasil ini dapat diketahui bahwa rata-rata nilai UN 
SMP/MTs (mutu pendidikan) untuk pelajaran IPA yang diampu oleh 
guru yang sudah sertifikasi lebih baik dibandingkan dengan guru yang 
belum sertifikasi. 
(4) 30 (tiga puluh) guru Matematika dalam penelitian ini, guru yang sudah 
tersertifikasi sebanyak 16 orang dan yang belum ada 14 orang. Mutu 
pendidikan yang terlihat berdasarkan hasil Ujian Nasional (UN) 
SMP/MTs dari anak didik tahun 2010 menunjukkan rata – rata nilai 
Matematika adalah 8.043. Nilai ini bervariasai dari 7,40 sampai 9,15. 
Rata – rata nilai UN SMP/MTs Matematika yang diampu oleh guru 
yang bersertifikasi adalah 8,36 dan yang belum bersertifikasi adalah 
7,67. Berdasarkan hasil ini dapat diketahui bahwa rata-rata nilai UN 
SMP/MTs (mutu pendidikan) untuk pelajaran Matematika yang 
diampu oleh guru yang sudah sertifikasi lebih baik dibandingkan 
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B. Pengujian Alat Ukur 
1. Pengujian Validitas  
 Pengujian validitas kuisioner dalam penelitian bertujuan untuk 
mengetahui  sejauh mana alat pengukuran yang digunakan mengukur apa 
yang ingin diukur. Pengujian validitas ini digunakan Product Moment 
Correlation, yaitu dengan  mengkorelasikan skor antara item dengan skor 
total menggunkan bantuan program SPSS. Menurut Ghozali (2009) suatu 
item dinyatakan valid jika indek korelasi product moment  pearson (r) ³ 
0,3. Hasil dari  pengolahan data ditunjukkan pada Tabel IV.9. 
Tabel IV.9 
Hasil Uji Validitas Item Pertanyaan Kompetensi Guru   
 
Kode Pertanyaan rxy hitung Status 
Kepri1 Kepribadian yang mantap dan stabil 0,465 Valid 
Kepri2 Kepribadian yang dewasa 0,588 Valid 
Kepri3 Kepribadian yang arif dan berwibawa 0,545 Valid 
Kepri4 Berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan 0,394 Valid 
Pdg1 Memahami peserta didik secara mendalam 0,530 Valid 
Pdg2 
Merancang pembelajaran termasuk memahami landasan 
pendidikan untuk kepentingan pembelajaran 
0,528 Valid 
Pdg3 Melaksanakan pembelajaran 0,620 Valid 
Pdg4 Kemauan untuk mengembangkan diri 0,516 Valid 
Pdg5 Merancang dan melaksakan evaluasi pembelajaran 0,482 Valid 
Pdg6 Menganalisis hasil evaluasi dan memamfaatkannya 0,490 Valid 
Prof1 Menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan 
bidang studi 
0,790 Valid 
Prof2 Karya Ilmiah 0,790 Valid 
Sos1 
Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif 
dengan peseta didik 
0,469 Valid 
Sos2 
Mampu berkomuniakasi dan bergaul secara efektif 
dengan sesama pendidik dan tenaga kependidikan 
0,541 Valid 
Sos3 
Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif 
dengan orang tua atau wali peserta 
0,532 Valid 
Valid = rxy ³ 0,3   
Sumber : Data primer yang diolah (2011) 
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Tabel IV.9 menunjukkan nilai koefisien validitas (rxy hitung) untuk, 
15 (lima belas) item pertanyaan variabel kompetensi guru SMP/MTs di 
Kabupaten Sragen. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
semua item pertanyaan adalah valid sebagai alat ukur, karena memiliki 
nilai rxy ³ 0,3. 
  
2. Pengujian Reliabilitas  
Pengujian reliabilitas dilakukan  untuk mengetahui sejauh mana 
hasil suatu pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulangi dua 
kali atau lebih. Suatu alat ukur dikatakan reliable jika alat itu dalam 
mengukur suatu gejala yang berlainan senantiasa mengukur suatu gejala 
yang berlainan senantiasa mengukur sejauh mana alat ukur dapat 
dipercaya dan dapat diandalkan.    
Untuk mengukur reliabilitas dalam suatu instrumen 
menggunakan metode Alpha Cronbach  yang berdasarkan pada rata-rata 
korelasi butir data instrumen pengukuran. Menurut Malhotra (1996), suatu 
instrumen dikatakan reliable (handal) apabila nilai  Alpha Cronbach  lebih 
besar atau sama dengan 0,6. Sekaran (2002) membagi tingkat reliabilitas 
dengan kriteria sebagai berikut : 
(1)  Nilai indeks reliabilitas 0,80 – 1,00 : Reliabilitas baik 
(2) Nilai indeks reliabilitas 0,60 – 0,79 : Reliabilitas diterima 
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Tabel IV.10 




 Alpha Keterangan 
Kepri Kompetensi Kepribadian 0,631 
Reliabilitas  
diterima 
Pdg Kompetensi Pedagogik 0,780 Reliabilitas 
diterima 
Prof Kompetensi Profesional 0,883 Reliabilitas 
baik 
Sos Kompetensi Sosial 0,696 Reliabilitas 
diterima  
PG Profesionalisme Guru 0,795 Reliabilitas 
diterima 
Sumber : Data primer diolah (2011) 
 
 
Tabel IV.10 menunjukkan hasil perhitungan Cronbach's Alpha 
variabel kompetensi guru yang terdiri dari 4 (empat) dimensi yaitu : 
kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi profesional 
dan kompetensi sosial. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa item pertanyaan hasil modifikasi adalah reliabel (handal) sebagai 
alat ukur, karena memiliki nilai Cronbach's Alpha ³ 0,6.        
C. Hasil Analisis 
1. Keterkaitan Program Sertifikasi terhadap Profesionalisme Guru 
Untuk mengetahui ada tidaknya keterkaitan program sertifikasi 
terhadap pengembangan profesionalisme guru SMP/MTs di Sragen dapat 
dilakukan dengan mentabulasi silang/crosstab antara kedua variabel 
tersebut yakni program sertifikasi dan profesionalisme guru. Untuk 
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Ho : Tidak ada keterkaitan program sertifikasi terhadap profesionalisme 
guru SMP/MTs di Sragen. 
H1 : Ada keterkaitan program sertifikasi terhadap profesionalisme guru 
SMP/MTs di Sragen. 
Dengan ketentuan pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan : 
a. Berdasarkan perbandingan Chi-Square (χ2) Uji dan Tabel. (Tingkat 
Kepercayaan 95 % ; α= 5 %) 
Jika Chi-Square Hitung < Chi-Square Tabel, maka Ho diterima. 
Jika Chi-Square Hitung > Chi-Square Tabel, maka Ho ditolak. 
b. Berdasarkan probabilitas. 
Jika probabilitas > 0,05, maka Ho diterima. 
Jika probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak. 
 
Tabel IV.11 
Hasil Uji Hipotesis 1 dengan  Chi-Square Test 
 




71,551(a) 37 0,001 
Likelihood Ratio 94,292 37 0,000 
Linear-by-Linear 
Association 
40,458 1 0,000 
N of Valid Cases 120   
a  74 cells (97.4%) have expected count less than 5.  
The minimum expected count is 0.50. 
Sumber : Data primer diolah (2011) 
 
 
Tabulasi silang antara program sertifikasi dan  profesionalisme 
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didapatkan bahwa nilai Chi-SquareHitung (71,551) < Chi-SquareTabel (34,76) 
dan nilai probabilitas (0,001) < 0,05 (dengan tingkat kepercayaan 95 %), 
maka Ho tolak, atau ada pengaruh program sertifikasi terhadap 
profesionalisme guru SMP/MTs di Sragen. 
2. Keterkaitan Program Sertifikasi Terhadap Mutu Pendidikan  
Untuk mengetahui ada tidaknya keterkaitan program sertifikasi 
terhadap mutu pendidikan SMP/MTs di Sragen dapat dilakukan dengan 
mentabulasi silang/crosstab antara kedua variabel tersebut yakni program 
sertifikasi dan mutu pendidikan. Untuk mengetahui keterkaitan dapat 
dilakukan pengujian hipotesis sebagai berikut: 
Ho : Tidak ada keterkaitan program sertifikasi terhadap mutu pendidikan  
SMP/MTs di Sragen. 
H1 : Ada keterkaitan program sertifikasi terhadap mutu pendidikan  
SMP/MTs di Sragen. 
Dengan ketentuan pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan : 
a. Berdasarkan perbandingan Chi-Square (χ2) Uji dan Tabel. (Tingkat 
Kepercayaan 95 % ; α= 5 %) 
Jika Chi-Square Hitung < Chi-Square Tabel, maka Ho diterima. 
Jika Chi-Square Hitung > Chi-Square Tabel, maka Ho ditolak. 
b. Berdasarkan probabilitas. 
Jika probabilitas > 0,05, maka Ho diterima. 
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Tabulasi silang antara program sertifikasi dan  mutu pendidikan  
SMP/MTs di Sragen dari hasil pengolahan data (pada lampiran),  
didapatkan bahwa nilai Chi-SquareHitung (118,00) < Chi-SquareTabel 
(51,739) dan nilai probabilitas (0,000) < 0,05 (dengan tingkat kepercayaan 
95 %), maka Ho tolak, atau ada pengaruh program sertifikasi guru 
terhadap mutu pendidikan  SMP/MTs di Sragen. 
 
Tabel IV.12 
Hasil Uji Hipotesis 2 dengan  Chi-Square Test 
 




Square 118,000(a) 64 0,000 
Likelihood Ratio 163,583 64 0,000 
Linear-by-Linear 
Association 53,987 1 0,000 
N of Valid Cases 120     
a  128 cells (98.5%) have expected count less than 5.  
The minimum expected count is .50. 
Sumber : Data primer diolah (2011) 
 
 
3. Keterkaitan Pengembangan Profesionalisme Guru Terhadap Mutu 
Pendidikan 
Tabulasi silang/crosstab antara kedua variabel yakni 
pengembangan profesionalisme guru dan mutu pendidikan digunakan 
untuk mengetahui ada tidaknya keterkaitan pengembangan 
profesionalisme guru terhadap mutu pendidikan SMP/MTs di Sragen. 














































commit to user 
 lxxiv
Ho : Tidak ada keterkaitan pengembangan profesionalisme guru terhadap 
mutu pendidikan  SMP/MTs di Sragen. 
H1 : Ada keterkaitan pengembangan profesionalisme guru terhadap mutu 
pendidikan  SMP/MTs di Sragen. 
Dengan ketentuan pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan : 
a. Berdasarkan perbandingan Chi-Square (χ2) Uji dan Tabel. (Tingkat 
Kepercayaan 95 % ; α= 5 %) 
Jika Chi-Square Hitung < Chi-Square Tabel, maka Ho diterima. 
Jika Chi-Square Hitung > Chi-Square Tabel, maka Ho ditolak. 
b. Berdasarkan probabilitas. 
Jika probabilitas > 0,05, maka Ho diterima. 
Jika probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak. 
 
Tabel IV.13 
Hasil Uji Hipotesis 1 dengan  Chi-Square Test 
 
 Value df Asymp.  
Sig. (2-sided) 
Pearson Chi-
Square 2602,818(a) 2368 0,000 
Likelihood Ratio 632,778 2368 1,000 
Linear-by-Linear 
Association 23,361 1 0,000 
N of Valid Cases 120     
a  2470 cells (100.0%) have expected count less than 5. 
The minimum expected count is .01. 
Sumber : Data primer diolah (2011) 
 
Tabulasi silang antara pengembangan profesionalisme guru dan  
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lampiran),  didapatkan bahwa nilai Chi-SquareHitung (2602.818) dan nilai 
probabilitas (0,000) < 0,05 (dengan tingkat kepercayaan 95 %), maka Ho 
tolak, atau ada pengaruh pengembangan profesionalisme guru terhadap 
mutu pendidikan  SMP/MTs di Sragen. 
 
D. Pembahasan 
1. Program Sertifikasi dan Pengembangan Profesionalisme Guru  
Hasil pengujian tentang hipotesis 1 yaitu Adanya keterkaitan 
program sertifikasi terhadap pengembangan profesionalisme guru 
SMP/MTs di Sragen menggunkan Chi-Square Tests, didapatkan hasil 
terdapat keterkaitan program sertifikasi terhadap pengembangan 
profesionalisme guru SMP/MTs di Sragen. Dengan demikian hipotesis 1 
dalam penelitian ini terbukti. 
Kondisi guru-guru SMP/MTs di Sragen memiliki profesionalisme 
yang baik dilihat dari rasa pengabdian yang melekat dengan dirinya, 
tanggungjawab sosial yang memandang profesi guru sebagai komponen 
penting di masyarakat, pandangan tentang kemandirian profesi guru dalam 
membuat keputusan mengenai apa yang harus dilakukannya, keyakinan 
guru-guru terhadap profesi bahwa yang berhak memberikan penilaian 
terhadap dirinya adalah yang mewakili profesinya, dan pandangan guru 
terhadap pentingnya organisasi profesi dalam pengembangan layanan 
professional.  
Profesionalisme pada dasarnya akan mengarah pada sikap 
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kelompok atau organisasi oleh karena itu pemahaman kode etik dalam 
menjalin hubungan profesi harus manjadi acuan dalam bekerja sama. 
 Peningkatan kemampuan guru dapat membantu guru yang belum 
mampu mengelola sendiri, yang belum memenuhi kualifikasi menjadi 
memenuhi kualifikasi, yang belum terakreditasi menjadi terakreditasi. 
Peningkatan kemampuan profesionalisme guru itu sifatnya bantuan 
profesional, oleh karena itu, yang lebih berperan aktif dalam upaya 
pembinaan itu adalah guru itu sendiri. Artinya, guru itu sendiri yang 
seharusnya meminta bantuan kepada yang berwenang untuk mendapatkan 
pembinaan. 
2. Program Sertifikasi dan Mutu Pendidikan 
Hasil pengujian tentang hipotesis 2 yaitu adanya keterkaitan 
program sertifikasi guru terhadap mutu pendidikan SMP/MTs di Sragen 
menggunakan Chi-Square Tests, didapatkan hasil terdapat keterkaitan 
yaitu  program sertifikasi guru terhadap mutu pendidikan di Sragen. 
Dengan demikian hipotesis 2 dalam penelitian ini terbukti. 
Program sertifikasi tidak hanya dipandang sebagai cara 
memberikan tunjangan profesi, tetapi sebagai upaya mengubah motivasi 
dan kinerja guru secara terencana, terarah dan berkesinambungan. 
Implementasi kebijakan pada prinsipnya adalah cara agar sebuah 
kebijakan dapat mencapai tujuannya. Demikian juga dengan implementasi 
kebijakan sertifikasi guru ini memiliki tujuan untuk meningkatkan mutu 
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pembelajaran dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
Mutu pendidikan merupakan salah satu pilar kebijakan pendidikan 
di Indonesia saat ini. Dilihat dari system pendidikan, mutu pendidikan 
dapat dicapai manakala terjadi proses (kegiatan belajar mengajar) yang 
bermutu. Dengan memberikan tunjangan profesi yang merupakan reward 
kepada guru yang telah tersertifikasi maka diharapkan mutu pendidikan 
nasional akan meningkat.  
3. Pengembangan Profesionalisme Guru dan Mutu Pendidikan 
Hasil pengujian tentang hipotesis 3 yaitu yaitu  adanya 
pengembangan profesionalisme guru terhadap mutu pendidikan SMP/MTs 
di Sragen menggunkan Chi-Square Tests, didapatkan hasil terdapat 
keterkaitan pengembangan profesionalisme guru terhadap mutu 
pendidikan di Sragen. Dengan demikian hipotesis 3 dalam penelitian ini 
terbukti. 
Peningkatan mutu pendidikan akan berhasil jika seluruh komponen 
pendidikan yang terkait berfungsi dan bersinergi secara optimal. Salah satu 
komponen yang sangat menentukan keberhasilan tersebut adalah 
kemampuan profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan dalam 
mengembangkan proses pembelajaran. Hal ini berdasarkan keyakinan 
bahwa mutu pendidikan pada akhirnya sangat ditentukan oleh guru dalam 
proses pembelajaran. Walaupun dalam suatu lembaga pendidikan telah 
tersedia semua komponen yang mendukung peningkatan mutu pendidikan, 
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peningkatan mutu pendidikan tidak mungkin terwujud. 
Hasil ini sesuai dengan penelitian Nababan (2007), yang 
menemukan bahwa pengembangan profesinalisme Dosen berpengaruh 
terhadap peningkatan prestasi belajar mahasiswa secara positif dan berarti. 
Selanjutnya disimpulkan juga bahwa pengembangan profesionalime dosen 
dan kinerja dosen secara bersama-sama berpengaruh terhadap peningkatan 
prestasi belajar mahasiswa secara positif dan berarti. Dikemukakan juga 
bahwa perlunya kebijakan untuk membekali dan meningkatkan 
pengembangan profesionalisme Dosen dengan menstimulus kinerja dosen. 
Hasil ini tidak bertentangan dengan penelitian Hayani (2004), yang 
menemukan bahwa manajemen pengembangan mutu profesionalisme guru 
sangat diperlukan. Pentingnya peningkatan kemampuan profesionalisme 
guru disekolah dapat ditinjau dari beberapa sudut pandang, ditinjau dari 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pendidikan, kepuasan dan 
moral kerja, keselamatan kerja guru dan peranannya yang demikian 
penting dalam rangka implementasi manajemen peningkatan mutu 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan berkenaan dengan 
pelaksanaan program sertifikasi pada SMP/MTs di Kabupaten Sragen didapatkan 
kesimpulan, implikasi manajerial dan saran-saran sebagai berikut :  
A. Kesimpulan 
Dari hasil pengujian hipotesis dan pembahasan dalam penelitian ini, 
dapat diambil beberapa kesimpulan antara lain sebagai berikut : 
1. Adanya keterkaitan program sertifikasi terhadap pengembangan 
profesionalisme guru SMP/MTs di Sragen. 
2. Adanya keterkaitan program sertifikasi guru terhadap mutu pendidikan  
SMP/MTs di Sragen. 
3. Adanya keterkaitan pengembangan profesionalisme guru terhadap mutu 
pendidikan  SMP/MTs di Sragen. 
 
B. Implikasi Manajerial 
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan adanya keterkaitan 
program sertifikasi guru terhadap pengembangan profesionalisme dan mutu 
pendidikan, didapatkan beberapa implikasi manajerial yaitu: 
1. Diperlukan upaya pembenahan asumsi bahwa sertifikasi guru bukan suatu 
tujuan tetapi media atau sarana untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
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guru yang telah lulus program sertifikasi, khususnya dalam upaya-upaya 
peningkatan mutu layanan pembelajaran. Walaupun guru telah 
tersertifikasi, yang dapat diasumsikan mereka telah memiliki kecakapan 
kognitif, afektif, dan unjuk kerja yang memadai, namun sebagai akibat 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta tuntutan 
pembangunan pendidikan kekinian, maka guru dituntut untuk terus 
menerus berupaya meningkatkan kompetensinya secara dinamis. 
2. Profesionalisme guru pasca sertifikasi seyogyanya menjadi batu loncatan 
bagi guru untuk terus menerus menata komitmen melakukan perbaikan diri 
dalam rangka meningkatkan kompetensi. Peningkatan kompetensi atas 
dorongan komitmen diri diharapkan akan mampu meningkatkan 
keefektifan kinerjanya di sekolah. Komitmen untuk meningkatkan 
kefektifan kinerja sangat berkaitan dengan pencapaian tujuan program, 
yaitu program pembelajaran yang diharapkan mampu menghasilkan output 
dan outcome yang mencapai standar. Jika guru memiliki komitmen untuk 
mengembangkan kompetensi diri secara terus menerus, maka proses-
proses perencanaan, pengembangan, penerapan, pengelolaan, dan 
penilaian program pembelajaran diyakini akan dapat dilakukan sesuai 
dengan tuntutan kekinian. Penjelasan di atas mengindikasikan, bahwa 
komitmen diri dan strategi-strategi manajemen sangat dibutuhkan dalam 
rangka memfasilitasi guru meningkatkan profesionalismenya. Sinergi 
antara komitmen guru dan strategi manajemen akan melahirkan proses 
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3. Untuk mencapai mutu yang tinggi dalam bidang pendidikan, peranan guru 
sangatlah penting bahkan sangat utama, sehingga profesionalisme guru 
harus ditegakkan dengan cara pemenuhan syarat-syarat kompetensi yang 
harus dikuasai oleh setiap guru, baik di bidang penguasaan keahlian materi 
keilmuan maupun metodologi. Guru harus bertanggungjawab atas tugas-
tugasnya dan harus mengembangkan kesejawatan dengan sesama guru 
melalui keikutsertaan dan pengembangan organisasi profesi guru. Untuk 
mencapai kondisi guru yang profesional, para guru harus menjadikan 
orientasi mutu dan profesionalisme guru sebagai etos kerja mereka dan 
menjadikannya sebagai landasan orientasi berperilaku dalam tugas-tugas 
profesinya. Karenanya, maka kode etik profesi guru harus dijunjung 
tinggi. 
 
C. Saran Penelitian  
Berdasarkan peneltian yang telah dilakukan maka beberapa saran yang 
penulis sampaikan berkenaan dengan pelaksanaan sertifikasi guru SMP/MTs 
di Kabupaten Sragen adalah :  
a. Pemerintah hendaknya memberikan pengawasan  optimal kepada guru 
penerima tunjangan profesi agar bekerja lebih optimal melalui Pengawas 
Sekolah/Madrasah. 
b. Pemerintah hendaknya mendorong kepada guru untuk lebih inofatif dalam 
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c. Pemerintah hendaknya memberikan sarana prasarana yang memadai 
termasuk peningkatan kualitas guru melalui pemberian beasiswa 
pendidikan bagi guru, workshop dan diklat dalam upaya peningkatan mutu 
pendidikan. 
d. Para guru hendaknya menyadari bahwa sertifikasi guru dan pemberian 
tunjangan profesi guru hanyalah merupakan sarana/alat dalam upaya 





























































commit to user 
 lxxxiii
 
